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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Perdagangan Internasional merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari di era globalisasi ini, setiap

negara memiliki ketentuan yang berbeda dalam kaitanya dengan perdagangan internasional, salah satunya

adalah Perlindungan terkait dengan Publik Moral yang diatur dalam pengecualian umum Pasal XX a GATT.

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim memiliki kepentingan dalam memberikan

perlindungan moral terhadap masyarakatnya melalui jaminan produk halal meliputi proses sertifikasi dan

labelisasi halal. Dalam Sengketa No 484 antara Brasil dan Indonesia terkait larangan impor ayam dan

produk ayam, penerapan sertifikasi dan labelisasi halal dianggap bertentangan dengan ketentuan pasal III:4

GATT terkait dengan national treatment, serta jaminan halal dan ketentuan SPS. Namun, disisi lain

sertifikasi dan labelisasi halal juga erat kaitanya dengan pengaturan perjanjian TBT karena mengatur

masalah teknis dari suatu produk. Hasil dari penulisan ini dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama,

Penerapan sertifikasi dan labelisasi dalam perdagangan internasional merupakan suatu hal yang harus

dilindungi yang erat kaitanya dengan moral publik. Kedua, Penerapan sertifikasi dan Labelisasi halal

tidaklah bertentangan dengan ketentuan Perdagangan Internasional tentang Pasal III:4 GATT terkait national

treatment, serta pengaturan terkait labelisasi seperti perjanjian TBT dan perjanjian tekait seperi Perjanjian

SPS. Dari permasalahan diatas dapat diamati bahwa perlu adanya suatu pengaturan khusus terkait dengan

Sertifikasi dan labelisasi halal dalam ketentuan WTO dan Pengaturan yang lebih jelas dalam Peraturan

Perundang-Undangan.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

International Trade is a thing that cannot be avoided in this era of globalization, each country has different

provisions in relation to international trade, one of which is the Moral provision set in the general exception

under Article XX a GATT. Indonesia as the world 39 s largest Muslim country has an interest in providing

moral justice to its people through a halal guarantee through the process of certification and halal labeling.

In Dispute number 484 between Brazil and Indonesia concerning the prohibition of chicken and chicken

products importation, the implementation of halal certification and labeling is considered contrary to the

provisions under Article III 4 GATT is related to national treatment and the provisions of halal and SPS

provisions. However, on the other hand halal certification and labeling are also closely related to TBT

agreement due to the technical problem requirements of a product. The results of this writing can be drawn

some conclusions. First, the application of certification and labeling in international trade is a matter that

must be protected which is closely related to public morality. Second, the implementation of Halal
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Certification and Labeling with the provisions of International Trade on Terms and Conditions. From the

above obstacles can be observed the need for a special arrangement related to Halal Certification and

Labeling in the provisions of the WTO and the more clear arrangements in the Laws and Regulations. 


